
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

 
 

308 
 

EKSPLORASI PERSEPSI GURU SD TERHADAP PENGGUNAAN APLIKASI 

DIGITAL SEBAGAI MEDIA EVALUASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Siti Fatimah1, Hendro Prasetyono2 

Prodi Magister Pendidikan MIPA Universitas Indraprasta PGRI1 

Pasca Sarjana Universitas Indraprasta PGRI2 

 

ABSTRACT 

This study explores elementary school teachers’ perceptions of using digital 

applications as an evaluation medium in mathematics learning. The research 

employed a qualitative approach through interviews and observations with teachers, 

students, and the principal to gain a deep understanding of the benefits, challenges, 

and implementation of digital applications in classroom evaluation. The findings 

revealed that teachers perceive digital applications as effective, interactive, and 

efficient tools that simplify the assessment process and enhance student motivation. 

Teachers highlighted that digital platforms enable quicker and more accurate 

evaluations, allowing real-time monitoring of students’ progress and providing 

instant feedback. Students reported that learning mathematics through digital 

applications is more engaging and enjoyable due to interactive features such as 

animations, quizzes, and feedback mechanisms. The principal emphasized that 

digital evaluation aligns with the school’s vision to integrate technology into learning, 

supported by training and adequate facilities. Despite minor challenges related to 

technical skills and digital literacy, the overall perception toward digital applications 

is positive. The use of digital applications not only improves evaluation efficiency 

but also promotes student independence, critical thinking, and digital competence. 

This research concludes that integrating digital technology in mathematics 

evaluation supports effective learning, modern education goals, and student 

readiness for the digital era. 

Keywords: Digital Application, Mathematics Learning, Evaluation, Teacher 

Perception, Digital Literacy 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi persepsi guru sekolah dasar terhadap penggunaan 

aplikasi digital sebagai media evaluasi dalam pembelajaran matematika. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan observasi dengan 

guru, siswa, serta kepala sekolah untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai manfaat, tantangan, dan implementasi aplikasi digital dalam evaluasi 

kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang aplikasi digital 

sebagai alat yang efektif, interaktif, dan efisien dalam mempermudah proses 

penilaian serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru menilai bahwa 
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penggunaan aplikasi memungkinkan evaluasi dilakukan lebih cepat dan akurat, 

dengan kemampuan memantau perkembangan siswa secara real-time serta 

memberikan umpan balik instan. Siswa merasakan pembelajaran matematika 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena fitur interaktif seperti animasi, 

kuis, dan feedback langsung. Kepala sekolah menegaskan bahwa penggunaan 

aplikasi digital sejalan dengan visi sekolah untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, dengan dukungan pelatihan dan fasilitas yang memadai. Meskipun 

terdapat tantangan teknis, persepsi terhadap aplikasi digital secara keseluruhan 

sangat positif. Penggunaan aplikasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi 

evaluasi, tetapi juga mendorong kemandirian belajar, berpikir kritis, dan literasi 

digital siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam 

evaluasi matematika mendukung pembelajaran yang efektif, modern, dan relevan 

dengan kebutuhan era digital. 

Kata Kunci: Aplikasi Digital, Pembelajaran Matematika, Evaluasi, Persepsi Guru, 

Literasi Digital 

 

Pendahuluan 

    Perkembangan teknologi digital 

pada era revolusi industri 4.0 

membawa perubahan besar dalam 

dunia pendidikan, termasuk pada 

pembelajaran sekolah dasar. Teknologi 

kini menjadi bagian penting dalam 

proses belajar, tidak hanya dalam 

penyampaian materi, tetapi juga dalam 

evaluasi hasil belajar (Song et al., 

2025). Evaluasi yang dahulu bersifat 

manual kini beralih ke bentuk digital 

melalui berbagai aplikasi yang 

mempermudah guru dalam menilai 

kemampuan siswa. Dalam konteks 

pembelajaran Matematika, aplikasi 

digital menjadi inovasi efektif karena 

menggabungkan unsur interaktivitas, 

efisiensi, dan ketepatan dalam 

pengukuran hasil belajar (Triani & 

Rofi’ah, 2023). 

Evaluasi pembelajaran berperan 

penting dalam menilai pencapaian 

tujuan dan membantu guru 

memperbaiki strategi pengajaran. 

Dengan aplikasi seperti Google Form, 

Quizizz, Kahoot!, dan Socrative, guru 

dapat membuat soal variatif, 

memberikan umpan balik otomatis, dan 

memperoleh hasil secara real time 

(Naidoo, 2025; Rachmadtullah et al., 

2023). Penggunaan teknologi ini 

membuat evaluasi lebih objektif, 

efisien, dan menyenangkan bagi siswa 

(Shintarahayu, 2025). 

    Dalam pembelajaran Matematika, 

evaluasi digital meningkatkan minat 

dan motivasi siswa. Mata pelajaran 
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yang sering dianggap sulit menjadi 

lebih menarik melalui kuis berbentuk 

permainan. Tampilan visual, suara, dan 

animasi membantu siswa memahami 

konsep dengan mudah. Dengan 

demikian, teknologi digital tidak hanya 

mendukung penilaian, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan berpikir logis siswa 

(Depita, 2024). 

    Namun, penggunaan aplikasi 

digital juga menghadapi tantangan. 

Tidak semua guru memiliki literasi 

digital yang memadai untuk 

mengoperasikan aplikasi secara 

maksimal. Beberapa masih kesulitan 

membuat soal digital, mengatur 

aplikasi, atau menganalisis hasil 

evaluasi (Sahara et al., 2024; Yudista et 

al., 2024). Keterbatasan perangkat dan 

jaringan internet juga menjadi 

hambatan, terutama di daerah yang 

belum memiliki infrastruktur 

memadai(Abd & Rachma, 2021; Putri et 

al., 2025). 

    Selain itu, kesiapan siswa juga 

menjadi tantangan. Tidak semua siswa 

memiliki akses perangkat digital yang 

sama di rumah, sehingga menimbulkan 

kesenjangan (Vieriu & Petrea, 2025). 

Kendala teknis seperti gangguan sinyal 

dan kesulitan login juga menghambat 

pelaksanaan evaluasi. Oleh karena itu, 

dukungan menyeluruh dari sekolah, 

guru, orang tua, dan pemerintah sangat 

dibutuhkan agar evaluasi digital 

berjalan efektif ((Kihwele & Mkomwa, 

2023). 

Sekolah memiliki peran penting dalam 

keberhasilan penerapan aplikasi digital. 

Pelatihan dan pendampingan bagi guru 

perlu disediakan agar mereka percaya 

diri menggunakan teknologi. Kebijakan 

sekolah yang mendukung inovasi juga 

dapat meningkatkan semangat guru 

untuk beradaptasi. Dukungan 

infrastruktur seperti jaringan internet 

stabil, perangkat memadai, dan sistem 

pembelajaran terintegrasi menjadi 

faktor penentu (Andersson & Palm, 

2017; Fälth & Selenius, 2024). 

   Eksplorasi persepsi guru terhadap 

penggunaan aplikasi digital penting 

untuk mengetahui sejauh mana mereka 

bersedia mengintegrasikan teknologi 

dalam evaluasi. Persepsi positif akan 

mendorong implementasi yang efektif 

dan berkelanjutan, sedangkan persepsi 

negatif dapat memperlambat adaptasi 

(Abdul Hanid et al., 2022; 

Munyaruhengeri et al., 2025). 

Memahami pandangan guru mengenai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

 
 

311 
 

kemudahan, manfaat, dan kendala 

dalam penggunaan aplikasi digital 

membantu sekolah dan pembuat 

kebijakan merancang strategi pelatihan 

dan dukungan yang tepat 

(Rachmadtullah et al., 2023; Triani & 

Rofi’ah, 2023). 

Secara keseluruhan, penggunaan 

aplikasi digital dalam evaluasi 

pembelajaran Matematika 

mencerminkan upaya memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dasar. Evaluasi kini tidak 

hanya berfungsi mengukur hasil 

belajar, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi, kreativitas, dan literasi digital 

siswa. Dengan dukungan guru 

kompeten, fasilitas memadai, dan 

kebijakan progresif, inovasi ini 

berpotensi memperkuat sistem 

pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi (Jannah et al., 

2020). 

Metode 

      Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus untuk menggali secara 

mendalam Eksplorasi Persepsi Guru 

SD Terhadap Penggunaan Aplikasi 

Digital Sebagai Media Evaluasi 

Pembelajaran Matematika. Menurut 

Creswell dan Poth (2018), penelitian 

kualitatif memungkinkan peneliti 

memahami makna dari pengalaman 

subjek dalam konteks sosial yang 

alami. Oleh karena itu, penelitian ini 

diarahkan untuk memperoleh 

pemahaman holistik mengenai 

bagaimana guru memaknai 

penggunaan aplikasi digital seperti 

Google Form, Quizizz, dan Kahoot! 

dalam proses penilaian hasil belajar 

matematika. 

    Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Malaka Sari 04 Jakarta Timur, 

sebuah sekolah dasar yang telah 

menerapkan berbagai aplikasi digital 

untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi. Peneliti 

berperan sebagai instrumen utama 

yang berinteraksi langsung dengan 

partisipan untuk mengumpulkan data 

melalui wawancara mendalam dan 

observasi. Narasumber dalam 

penelitian ini dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengalaman langsung dalam 

penggunaan aplikasi digital untuk 

evaluasi. Narasumber utama terdiri 

atas dua guru matematika, yaitu Ibu 

Kartika Suluh Pertiwi dan Bapak 

Achmad Sayid, satu kepala sekolah 
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yaitu Ibu Ifra Artini Nengsih, serta dua 

siswa yaitu Adri Rizky Rafianda dan 

Nikeisha Anindya Rafif yang secara 

aktif menggunakan aplikasi digital 

dalam kegiatan evaluasi. 

    Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam untuk menggali persepsi, 

pengalaman, dan kendala narasumber, 

serta melalui observasi di kelas untuk 

melihat langsung bagaimana aplikasi 

digital diterapkan dalam evaluasi 

pembelajaran matematika. 

Dokumentasi berupa hasil penilaian 

digital juga dianalisis untuk 

memperkuat temuan penelitian.    

    Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña (2014) yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjaga 

validitas data, peneliti melakukan 

triangulasi sumber dan metode 

sehingga hasil yang diperoleh benar-

benar menggambarkan realitas di 

lapangan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Persepsi Guru terhadap 

Penggunaan Aplikasi Digital 

dalam Evaluasi Pembelajaran 

Matematika 

     Penggunaan aplikasi digital 

dalam evaluasi matematika di 

sekolah dasar menjadi inovasi yang 

membuat pembelajaran lebih efektif 

dan interaktif. Guru memandangnya 

sebagai alat evaluasi sekaligus 

media peningkat motivasi belajar. 

Aplikasi digital membantu penilaian 

cepat, akurat, dan memungkinkan 

pemantauan perkembangan siswa 

secara real-time untuk perbaikan 

pembelajaran. Ibu Kartika Suluh 

Pertiwi menjelaskan: 

“Dengan aplikasi digital, saya 

bisa menyiapkan soal yang 

beragam dan menarik, 

sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. 

Saya juga bisa melihat 

jawaban mereka langsung 

dan memberikan feedback 

secara cepat. Ini membuat 

evaluasi menjadi lebih efisien 

dibandingkan cara manual. 

Selain itu, catatan hasil 

belajar tersimpan rapi 

sehingga memudahkan 

analisis kemampuan tiap 

siswa.” 

          Bapak Achmad Sayid, guru 

matematika lainnya, juga 

menekankan manfaat aplikasi 
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digital dalam evaluasi. Ia 

mengungkapkan bahwa awalnya 

merasa canggung dengan 

teknologi, namun setelah terbiasa, 

ia menyadari kemudahan yang 

ditawarkan. Menurutnya, aplikasi 

digital membantu guru mengelola 

hasil belajar siswa secara 

sistematis dan transparan, sert a 

menambah minat siswa dalam 

pembelajaran matematika. Bapak 

Achmad Sayid menambahkan: 

“Awalnya saya agak kesulitan 

menyesuaikan diri dengan 

aplikasi digital, tapi setelah 

dipelajari, ternyata sangat 

membantu. Siswa lebih 

semangat belajar karena soal 

disajikan dengan cara yang 

menarik. Hasil evaluasi pun 

tercatat dengan rapi dan saya 

bisa langsung menilai 

pemahaman tiap siswa. 

Dengan cara ini, proses 

evaluasi lebih cepat dan akurat 

dibandingkan manual.” 

        Dari perspektif siswa, Adri 

Rizky Rafianda menilai bahwa 

penggunaan aplikasi digital 

membuat pembelajaran matematika 

lebih menyenangkan dan mudah 

dipahami. Ia menyebutkan bahwa 

soal interaktif dan fitur feedback 

instan membuatnya lebih cepat 

mengetahui kesalahan dan cara 

memperbaikinya. Adri Rizky 

Rafianda menjelaskan: 

“Kalau pakai aplikasi digital, 

saya bisa langsung tahu 

jawaban yang benar atau 

salah, jadi bisa belajar lebih 

cepat. Soalnya juga menarik 

dan kadang ada gambar atau 

animasi, jadi tidak 

membosankan. Kalau belajar 

manual kadang susah 

mengingat semua jawaban. 

Dengan aplikasi, belajar jadi 

lebih seru dan mudah 

dipahami.” 

      Siswa lainnya, Nikeisha 

Anindya Rafif, menambahkan 

bahwa aplikasi digital 

mempermudah kolaborasi dalam 

belajar. Ia mengatakan bahwa fitur 

tertentu membantu diskusi 

kelompok dan sharing jawaban, 

sehingga belajar menjadi lebih 

interaktif. Nikeisha Anindya Rafif, 

menyampaikan: 

“Saya suka belajar pakai 

aplikasi digital karena bisa 

berbagi jawaban dengan 

teman-teman dan lihat cara 
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mereka menjawab. Kadang 

ada soal yang sulit, tapi bisa 

dicoba ulang sampai paham. 

Ini membuat belajar lebih 

menyenangkan dibandingkan 

hanya menulis di buku. 

Aplikasi juga bikin saya lebih 

semangat belajar matematika 

karena ada tantangan dan 

feedback cepat.” 

      Dari sisi kebijakan sekolah, 

Kepala Sekolah, Ibu Ifra Artini 

Nengsih, menegaskan bahwa 

penggunaan aplikasi digital sebagai 

media evaluasi sejalan dengan visi 

sekolah dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran. 

Kepala Sekolah menjelaskan: 

“Kami mendorong semua 

guru untuk memanfaatkan 

aplikasi digital agar evaluasi 

pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. Sekolah memberikan 

pelatihan, pendampingan, 

dan fasilitas yang dibutuhkan. 

Tujuannya supaya guru 

terbiasa menjadi fasilitator 

yang memanfaatkan 

teknologi, sementara siswa 

belajar lebih interaktif dan 

termotivasi. Evaluasi digital 

juga membantu memantau 

perkembangan belajar siswa 

secara sistematis.” 

    Secara keseluruhan, guru 

memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan aplikasi digital dalam 

evaluasi matematika karena 

memudahkan penilaian, 

meningkatkan motivasi siswa, serta 

membuat pembelajaran lebih 

interaktif. Siswa merespons 

antusias, sementara kepala sekolah 

mendukung penerapannya sebagai 

inovasi pembelajaran modern abad 

ke-21. 

2. Implementasi Penggunaan 

Aplikasi Digital sebagai Media 

Evaluasi di Kelas Matematika 

SD 

 Implementasi aplikasi digital 

dalam evaluasi matematika 

dilakukan bertahap dan terstruktur. 

Guru menyiapkan soal, memberi 

instruksi, serta memantau hasil 

melalui aplikasi. Proses ini 

membuat evaluasi lebih interaktif, 

cepat, dan efisien. Menurut Ibu 

Kartika Suluh Pertiwi, metode ini 

membantu siswa belajar mandiri, 

meningkatkan motivasi, serta 

mempermudah pemantauan hasil 

belajar. Ibu Kartika Suluh Pertiwi 

menyampaikan: 
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“Setiap kali kami menggunakan 

aplikasi, saya menyiapkan soal 

digital yang sesuai dengan 

materi. Siswa mengerjakan 

soal secara mandiri dan bisa 

langsung melihat jawaban 

serta penjelasannya.” 

        Bapak Achmad Sayid, guru 

matematika lainnya, menekankan 

manfaat aplikasi digital dalam 

mempermudah monitoring 

perkembangan siswa dan 

meningkatkan interaksi di kelas. 

Ia menyatakan: 

“Dengan aplikasi, saya bisa 

langsung melihat hasil 

pekerjaan siswa. Jika ada 

materi yang banyak yang 

salah, saya bisa langsung 

mengulanginya. Siswa juga 

jadi lebih bersemangat karena 

evaluasi terasa seperti 

permainan. Saya tetap 

memberikan arahan agar 

mereka tidak hanya fokus 

pada nilai, tapi juga 

memahami konsep 

matematika yang diuji.” 

      Dari perspektif siswa, Adri 

Rizky Rafianda menilai bahwa 

aplikasi digital membuat evaluasi 

lebih menarik dan menantang. Ia 

menjelaskan: 

“Kalau belajar pakai aplikasi, 

soalnya kadang ada gambar 

dan animasi, jadi lebih seru. 

Kami juga bisa langsung tahu 

jawaban benar atau salah, 

sehingga belajar lebih cepat 

dan nggak membosankan. 

Kalau salah, bisa belajar lagi 

dari penjelasannya.” 

     Nikeisha Anindya Rafif, siswa 

lainnya, menambahkan bahwa 

aplikasi digital memudahkan latihan 

soal secara berulang dan membuat 

proses evaluasi lebih cepat: 

“Saya senang kalau guru 

pakai aplikasi digital. Bisa 

latihan soal kapan saja, dan 

kalau salah bisa langsung 

diperbaiki. Rasanya lebih 

mudah dan nggak stres 

dibanding ngerjain kertas 

dan menunggu dikoreksi. 

Jadi belajar matematika jadi 

lebih menyenangkan.” 

  Kepala sekolah, Ibu Ifra Artini 

Nengsih, menjelaskan bahwa 

sekolah memberikan dukungan 

penuh terhadap penggunaan 

aplikasi digital. Ia menyatakan: 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

 
 

316 
 

“Kami menyediakan 

fasilitas IT, termasuk laptop 

dan jaringan internet, serta 

memberikan pelatihan 

kepada guru. Tujuannya 

agar guru bisa 

menggunakan aplikasi 

dengan optimal dan 

evaluasi pembelajaran 

menjadi lebih efisien. 

Penggunaan teknologi ini 

kami anggap penting untuk 

meningkatkan kualitas 

belajar matematika di 

sekolah.” 

    Implementasi aplikasi digital 

dalam evaluasi matematika SD 

berjalan sistematis dan kolaboratif. 

Guru membimbing siswa, sekolah 

menyediakan fasilitas, dan siswa 

lebih aktif serta mandiri. 

Penggunaan aplikasi ini 

meningkatkan motivasi belajar, 

mempercepat proses evaluasi, serta 

memudahkan guru memantau hasil 

belajar secara efisien dan efektif. 

3. Dampak Penggunaan Aplikasi 

Digital terhadap Proses 

Evaluasi dan Hasil Belajar 

Matematika 

    Penggunaan aplikasi digital 

sebagai media evaluasi dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar memberikan berbagai dampak 

signifikan, baik bagi guru, siswa, 

maupun proses pembelajaran 

secara keseluruhan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan dua guru, 

kepala sekolah, dan dua siswa, 

ditemukan bahwa aplikasi digital 

mempermudah pengelolaan 

evaluasi, meningkatkan efisiensi 

penilaian, serta meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. 

      Dari perspektif guru, Ibu 

Kartika Suluh Pertiwi menyatakan 

bahwa aplikasi digital membantu 

guru memantau dan menilai hasil 

belajar siswa secara cepat dan 

sistematis. Ia menambahkan: 

“Sekarang saya bisa 

menilai banyak siswa 

sekaligus tanpa harus 

mengoreksi satu per satu. 

Hasilnya langsung terlihat, 

sehingga saya bisa 

menentukan materi mana 

yang perlu diulang atau 

diperkuat. Ini membuat 

saya lebih fokus dalam 

membimbing siswa sesuai 

kebutuhan mereka.” 
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     Bapak Achmad Sayid 

menekankan bahwa aplikasi 

digital tidak hanya mempermudah 

guru, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif siswa. 

Menurutnya, siswa menjadi lebih 

termotivasi karena evaluasi 

disajikan secara interaktif dan 

menarik, berbeda dengan 

evaluasi konvensional yang kaku. 

Ia menuturkan: 

“Anak-anak jadi lebih 

semangat mengerjakan 

soal karena bisa melihat 

hasilnya langsung. Mereka 

juga terdorong untuk 

mencoba beberapa kali 

sampai benar. Dengan 

begitu, proses belajar 

menjadi lebih 

menyenangkan dan 

kompetitif secara positif.” 

     Dari sisi siswa, Adri Rizky 

Rafianda menyampaikan bahwa 

aplikasi digital membuat evaluasi 

menjadi pengalaman belajar yang 

lebih menantang dan seru. Ia 

menambahkan bahwa soal yang 

diberikan sering disertai ilustrasi 

dan interaksi visual yang 

membantu pemahaman konsep 

matematika. Adri Rizky Rafianda 

mengatakan: 

“Kalau pakai aplikasi, saya 

bisa langsung tahu 

jawaban benar atau salah. 

Rasanya seperti bermain 

sambil belajar. Kalau salah, 

bisa langsung mencoba 

lagi dan belajar dari 

kesalahan itu. Jadi lebih 

mudah mengerti pelajaran 

matematika.” 

      Siswa lain, Nikeisha 

Anindya Rafif, juga merasakan 

manfaat serupa. Ia menekankan 

bahwa aplikasi digital 

meningkatkan kecepatan belajar 

dan mempermudah penguasaan 

materi yang sebelumnya sulit. 

Nikeisha Anindya Rafif 

menambahkan: 

“Dulu kalau cuma di buku, 

kadang sulit paham. 

Sekarang dengan aplikasi, 

soal-soal ada animasi dan 

penjelasan langkah demi 

langkah, jadi lebih 

gampang ngerti. Saya jadi 

lebih percaya diri waktu 

ujian karena sering latihan 

di aplikasi.” 
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      Dari perspektif kepala 

sekolah, Ibu Ifra Artini Nengsih, 

penggunaan aplikasi digital 

selaras dengan visi sekolah untuk 

memadukan teknologi dalam 

pembelajaran dan meningkatkan 

kualitas evaluasi. Ia menekankan 

bahwa dampak positif yang 

ditimbulkan oleh aplikasi digital 

tidak hanya terlihat dari 

peningkatan motivasi siswa, 

tetapi juga pada kualitas 

pengambilan keputusan guru 

terkait strategi pembelajaran. 

Kepala sekolah menuturkan: 

“Kami mendorong semua 

guru menggunakan 

aplikasi digital karena 

terbukti mempermudah 

evaluasi dan membuat 

anak-anak lebih aktif. 

Sekolah menyediakan 

pelatihan dan fasilitas yang 

diperlukan, sehingga guru 

dan siswa bisa 

memanfaatkan teknologi 

secara maksimal. 

Dampaknya terlihat jelas 

pada motivasi belajar dan 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

matematika.” 

     Penggunaan aplikasi digital 

dalam evaluasi matematika 

memberikan dampak positif 

sekaligus tantangan. Beberapa 

siswa awalnya kesulitan, namun 

dengan bimbingan guru, mereka 

menjadi lebih mahir. Aplikasi 

digital meningkatkan efisiensi 

guru, motivasi siswa, dan 

mendukung visi modernisasi 

sekolah. Evaluasi kini tidak hanya 

menilai kemampuan, tetapi juga 

mengembangkan literasi digital 

dan berpikir kritis siswa di era 

modern. 

Pembahasan 

1. Persepsi Guru terhadap 

Penggunaan Aplikasi Digital 

dalam Evaluasi Pembelajaran 

Matematika 

       Persepsi guru terhadap 

penggunaan aplikasi digital sebagai 

media evaluasi pembelajaran 

matematika mencerminkan sejauh 

mana guru memahami, menerima, dan 

mengadaptasi teknologi dalam praktik 

evaluatif di kelas. Persepsi ini dibentuk 

oleh pengalaman, pengetahuan, dan 

kesiapan guru terhadap perubahan 

paradigma evaluasi dari konvensional 

menuju digital. Menurut Robbins dan 

Judge (2019), persepsi merupakan 
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proses individu dalam mengorganisasi 

dan menafsirkan kesan sensorik untuk 

memberikan makna terhadap 

lingkungannya. Dalam konteks 

pendidikan, persepsi guru menjadi 

faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan penerapan teknologi 

pembelajaran (Song et al., 2025; 

Yudista et al., 2024). 

     Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru SD 

memiliki pandangan positif terhadap 

penggunaan aplikasi digital seperti 

Google Form, Quizizz, Kahoot, dan 

ClassPoint dalam evaluasi matematika. 

Guru menilai bahwa aplikasi tersebut 

mempermudah proses penilaian, 

menghemat waktu, dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Naidoo 

(2025)yang menyatakan bahwa digital 

assessment meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan menyediakan 

hasil penilaian yang cepat, akurat, dan 

menarik bagi siswa. 

      Selain itu, penerapan aplikasi 

digital juga membantu guru dalam 

menerapkan penilaian autentik, di 

mana hasil belajar siswa dapat dilihat 

secara lebih menyeluruh melalui 

rekaman aktivitas dan capaian digital 

(Rachmadtullah et al., 2023). Dengan 

demikian, persepsi guru yang positif 

mencerminkan kesiapan adaptif 

terhadap perubahan sistem pendidikan 

yang berorientasi digital. 

2.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Persepsi Guru terhadap Aplikasi 

Digital 

     Persepsi guru terhadap aplikasi 

digital dalam evaluasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya literasi 

digital, pengalaman teknologi, 

dukungan institusi, dan motivasi 

profesional. Menurut teori Technology 

Acceptance Model (TAM) oleh Davis 

(1989), penerimaan seseorang 

terhadap teknologi ditentukan oleh dua 

aspek utama, yaitu perceived 

usefulness (persepsi terhadap 

manfaat) dan perceived ease of use 

(kemudahan penggunaan). Jika guru 

merasa aplikasi digital bermanfaat dan 

mudah dioperasikan, maka tingkat 

penerimaan dan persepsinya akan 

semakin positif. 

      Dalam konteks penelitian ini, guru 

yang telah mengikuti pelatihan TIK 

menunjukkan persepsi yang lebih baik 

dibandingkan guru yang belum terbiasa 

menggunakan aplikasi digital. Hasil ini 

sejalan dengan studi Kihwele & Mkomwa 

(2023) yang menyebutkan bahwa 
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peningkatan kompetensi digital melalui 

pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap sikap dan persepsi guru 

terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi. 

      Selain faktor individu, dukungan 

dari kepala sekolah dan ketersediaan 

fasilitas juga berperan penting. Menurut 

Teori Ekologi Pendidikan 

Bronfenbrenner (1979), interaksi antara 

individu dan lingkungan sekolah 

(seperti kebijakan, fasilitas, dan budaya 

kerja) memengaruhi cara guru 

memandang dan memanfaatkan 

teknologi. Dengan demikian, 

lingkungan yang suportif akan 

memperkuat persepsi positif guru 

terhadap penggunaan aplikasi digital 

dalam evaluasi. 

3. Implikasi Penggunaan Aplikasi 

Digital terhadap Proses Evaluasi dan 

Pembelajaran 

      Penggunaan aplikasi digital 

memberikan dampak luas terhadap 

proses evaluasi dan pembelajaran 

matematika. Dari hasil observasi, guru 

dapat melakukan penilaian lebih cepat, 

memperoleh analisis hasil belajar 

secara otomatis, serta menyesuaikan 

materi evaluasi dengan kemampuan 

siswa. Hal ini sejalan dengan teori 

Konstruktivisme Vygotsky (1978) yang 

menekankan pentingnya interaksi dan 

umpan balik dalam proses belajar. 

Melalui aplikasi digital, guru dapat 

memberikan umpan balik langsung 

yang membantu siswa memahami 

kesalahan dan memperbaiki strategi 

belajarnya. 

     Selain itu, penelitian Kleinke & Cross 

(2022) menemukan bahwa 

pembelajaran matematika berbasis 

aplikasi digital mampu meningkatkan 

motivasi, kemandirian belajar, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Sementara Triani & Rofi’ah (2023) 

menegaskan bahwa digital assessment 

mendorong terciptanya pembelajaran 

adaptif yang menyesuaikan kecepatan 

dan kemampuan siswa. Dengan kata 

lain, penerapan teknologi digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, 

tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang menstimulasi 

keaktifan dan keterlibatan siswa. 

     Namun demikian, tantangan seperti 

keterbatasan jaringan, kurangnya 

pelatihan, dan variasi tingkat literasi 

digital masih perlu diatasi. Oleh karena 

itu, dukungan berkelanjutan dari 

lembaga pendidikan dan pemerintah 

menjadi kunci untuk memastikan 
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implementasi aplikasi digital berjalan 

efektif dan merata. 
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